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The purpose of this study is to: (1) Determine the influence of parental education on motivation to learn math at 
the fourth grade students of SD Negeri 10 Petarukan Pemalang in the academic year 2015/2016, (2) Determine the 
influence of parents' attention to the motivation to learn mathematics fourth grade students of SD Negeri 10 Petarukan 
Pemalang in the academic year 2015/2016, (3) Determine the influence of education level and parental supervision of 
students' motivation to learn mathematics in fourth grade N 10 Petarukan Pemalang in the academic year 2015/2016. This 
research is descriptive quantitative research to draw conclusions through statistical analysis. The population in this study 
were all students in fourth grade N 10 Petarukan Pemalang totaling 36 students. The sample in this study used a population 
sample. Data collection techniques in this study was a questionnaire and documentation. Data analysis technique used is 
multiple linear regression analysis, t test, F test, the coefficient of determination and the relative contribution and effective 
contribution that preceded the prerequisite test analysis is the normality test and linearity test. Based on the analysis of 
multiple linear regression equation: Y = 30.532 + 2.632 X1 + 0.522 X2. The results of the data analysis significance level of 
5% was obtained: (1) The level of parental education and significant positive effect on motivation to learn mathematics. 
This is based on test results t is known that tcount> ttable, namely 4.293> 2.032 and the significance value <0.05 is 0.000 
with the relative contribution of 48.1% and the effective contribution of 28.7%. (2) Attention parents and significant 
positive effect on motivation to learn mathematics. This is based on test results t is known that tcount> ttable, namely 
4.501> 2.032 and the significance value <0.05 is 0.000 with the relative contribution of 51.9% and the effective contribution 
of 31.1%. (3) The level of education and parental concern and significant positive effect on motivation to learn mathematics. 
This is based on test F known that Fhitung> Ftable is 24,500> 3.23 with a significance value <0.05 is 0.000. From the test 
results of determination (R2) obtained the results for 0598 show that the level of education and parental supervision of their 
motivation to learn mathematics is 59.8%, while the remaining 40.2% is influenced by other factors. 
 




Septiani Dian Kartika/A510120042. PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN DAN 
PERHATIAN ORANG TUA TERHADAP MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA PADA 
SISWA KELAS IV SD N 10 PETARUKAN PEMALANG TAHUN AJARAN 2015/2016. Skripsi. 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta. April, 2016. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) Mengetahui pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap motivasi 
belajar matematika pada siswa kelas IV SD Negeri 10 Petarukan Kabupaten Pemalang tahun pelajaran 2015/2016, (2) 
Mengetahui pengaruh perhatian orang tua terhadap motivasi belajar matematika pada siswa kelas IV SD Negeri 10 
Petarukan Kabupaten Pemalang tahun pelajaran 2015/2016, (3) Mengetahui pengaruh tingkat pendidikan dan perhatian 
orang tua terhadap motivasi belajar matematika pada siswa kelas IV SD N 10 Petarukan Kabupaten Pemalang tahun 
pelajaran 2015/2016. Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan menarik kesimpulan melalui 
analisis statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD N 10 Petarukan Pemalang yang berjumlah 36 
siswa. Sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel populasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji t, uji  F, koefisien 
determinasi dan sumbangan relatif dan sumbangan efektif yang didahului dengan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas 
dan uji linieritas. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan: Y= 30,532 + 2,632 X1+ 0,522 X2. 
Hasil analisis data taraf signifikansi 5% diperoleh: (1) Tingkat pendidikan orang tua berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap motivasi belajar matematika. Hal ini berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 4,293 > 2,032 dan 
nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 48,1% dan sumbangan efektif sebesar 28,7%. (2) 
Perhatian orang tua berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap motivasi belajar matematika. Hal ini berdasarkan 
hasil uji t diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 4,501 > 2,032 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 dengan sumbangan 
relatif sebesar 51,9% dan sumbangan efektif sebesar 31,1%. (3) Tingkat pendidikan dan perhatian orang tua berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap motivasi belajar matematika. Hal ini berdasarkan uji F diketahui bahwa Fhitung > Ftabel 
yaitu 24,500 > 3,23 dengan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. Dari hasil uji determinasi (R2) diperoleh hasil sebesar 0.598 
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan perhatian orang tua terhadap motivasi belajar matematika adalah 59,8%, 
sedangkan sisanya 40,2% dipengaruhi oleh faktor lain. 
 




Pendidikan merupakan sesuatu yang universal, seluruh manusia dapat menikmatinya. Pendidikan tidak hanya 
berhenti hingga manusia itu menjadi dewasa namun pendidikan akan terus menerus berlangsung hingga manusia itu 
meninggal dunia. Menurut Samino (2012:19) bahwa pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh orang 
dewasa (pendidik) kepada orang yang belum dewasa (peserta didik) untuk memperoleh kedewasaan, baik kedewasaan 
jasmani, rohani, maupun sosial. Pelaksanaan pendidikan harus berurutan sesuai dengan tingkatan yang telah ditentukan. 
Seseorang yang lulus dari SD/MI tidak boleh langsung menuju ke tingkat SMA/SMK/MA ataupun perguruan tinggi, 
tetapi harus melalui tingkat SMP/ MTs terlebih dahulu. Sehingga semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang yang telah 
dia lalui dan akan semakin banyak ilmu yang dia miliki sebagai bekal untuk menjalankan setiap aktivitasnya.  
Pendidikan yang pertama kali anak dapatkan yaitu dari keluarga. Keluarga sangat berperan penting dalam 
pembentukan karakter anak. Keluarga terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Ayah dan ibu merupakan orang yang pertama kali 
dikenal oleh anak. Peran orang tua terhadap pendidikan anak tidak terlepas dari kondisi sosial ekonominya. Kondisi 
sosial ekonomi tersebut adalah keadaan atau latar belakang dari suatu keluarga yang berkaitan dengan pendidikan, 
pekerjaan dan pendapatan keluarga. 
Keluarga dengan status sosial ekonomi yang tinggi sering memiliki keberhasilan dalam mempersiapkan anak-anak 
mereka untuk sekolah karena mereka biasanya memiliki kemampuan lebih untuk mendukung mental anak, 
perkembangan fisik, mempromosikan, dan mengeksplorasi yang akan membantu dalam pembentukan sebuah karakter. 
Keluarga dengan status sosial ekonomi yang lebih baik melakukan sebagian besar kegiatan bersama, kebersamaan mereka 
di rumah juga membantu dalam mengembangkan karakteristik yang lebih baik. Peluang ini membantu orang tua dalam 
memahami kondisi pertumbuhan fisik, kognitif, psikologis dan sosial dibandingkan dengan keluarga dengan kondisi 
sosial ekonomi rendah (Tri Andjani, 2013) 
Keluarga yang dengan status ekonomi baik, pastilah mempunyai pendidikan yang baik pula sehingga anak mampu 
terdidik dengan baik dalam lingkungan keluarga tersebut. Namun, sebaliknya jika keluarga dengan status ekonomi 
rendah, anak kurang bisa mengenyam pendiikan yang baik karena orang tua kurang mampu membiayai anaknya untuk 
bersekolah.  
Menurut Yuni dan Nurdini (2014) juga menyebutkan peranan orang tua salah satunya yaitu berkewajiban 
memberikan pendidikan kepada anak-anaknya di rumah, maka anak-anak tersebut perlu diberikan motivasi belajar agar 
lebih bersemangat dan bergairah sehingga memiliki prestasi dalam belajar. Anak-anak usia sekolah, walaupun telah 
diberikan motivasi oleh guru, maka perlu didukung oleh orang tua dalam memberikan motivasi tersebut. Peranan ibu 
dalam mendidik anak-anaknya sangat berpengaruh besar dalam membentuk perilaku anak. Karena hampir 24 jam atau 
satu hari penuh anak bersama sama dengan ibu mereka di rumah. Sehingga orang tua khususnya ibu dapat dijadikan anak 
untuk memotivasi dirinya dalam belajar. 
Mendidik anak yang dilakukan oleh orang tua dapat juga dilihat dari pola asuh yang diterapkan kepada anak. Pola 
asuh orang tua adalah suatu cara terbaik yang dapat ditempuh orang tua dalam mendidik anak sebagai perwujudan dari 
rasa tanggung jawab kepada anak. Peran keluarga menjadi penting untuk mendidik anak baik dalam sudut tinjauan 
agama, tinjauan sosial kemasyarakatan maupun tinjauan individu. Jika pendidikan keluarga dapat berlangsung dengan 
baik maka mampu menumbuhkan perkembangan kepribadian anak menjadi manusia dewasa yang memiliki sikap positif 
terhadap agama, kepribadian yang kuat dan mandiri, potensi jasmani dan rohani serta intelektual yang berkembang secara 
optimal (Fenia dan Maria, 2012) 
Anak dalam menempuh pendidikan, tidak lepas dari adanya motivasi belajar. Menurut Dimyati dan Mudjiono 
(2009:85) motivasi belajar memiliki peranan penting bagi siswa diantaranya yaitu: (1) Menyadarkan kedudukan pada awal 
belajar, proses dan hasil akhir, (2) menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar yang dibandingkan dengan teman 
sebaya, (3) mengarahkan kegiatan belajar, (4) membesarkan semangat belajar, (5) menyadarkan tentang adanya perjalanan 
belajar dan kemudian bekerja (disela-selanya adalah istirahat dan bermain) yang berkesinambungan. Sehingga pendidikan 
yang ditempuh oleh orang tua juga dapat dijadikan acuan anak dalam memotivasi dirinya dalam belajar.  
“the participation of parents in regular, two-way and meaningful communication involving student academic learning and other school 
activities, including ensuring that parents play an integral role in assisting their child’s learning; that parents are encouraged to be actively 
involved in their child’s education at school; that parents are full partners in their child’s education and are included, as appropriate, in 
decision-making and on advisory committees to assist in the education of their child” (Borkur Hansen, 2010) 
Berdasarkan pendapat Borkur Hansen, menjelaskan bahwa partisipasi orang tua yaitu komunikasi yang berarti 
melibatkan akademik siswa dan kegiatan belajar dan termasuk memastikan bahwa orang tua memainkan peran integral 
dalam membantu anak mereka dalam pembelajaran. Orang tua didorong untuk secara aktif terlibat dalam pendidikan 
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anak mereka di sekolah; bahwa orang tua berperan penuh dalam pendidikan anak mereka dan juga sebagai penasihat 
untuk membantu dalam pendidikan anak mereka. 
Partisipasi tersebut berupa perhatian yang diberikan oleh orang tua terhadap anaknya. Menurut Abu Ahmadi 
(2009:142) perhatian yaitu keaktifan jiwa yang diarakan pada sesuatu objek, baik di dalam maupun di luar dirinya. 
Sehingga perhatian orang tua merupakan segala sesuatu yang orang tua curahkan kepada anak mulai dari yang bersifat 
materiil hingga yang non materiil. Kenyataan yang ada, siswa kelas IV SD N 10 Petarukan malas belajar yaitu kurang 
perhatian yang diberikan orang tua ketika anak berada di rumah. Banyak orang tua yang enggan untuk menyuruh anak-
anaknya belajar. orang tua nampak acuh, mereka beranggapan bahwa belajar di sekolah sudah cukup bagi anak-anak 
mereka. Akan tetapi, ada sedikit orang tua yang masih memperhatikan anak-anaknya untuk belajar, mereka membantu 
anak ketika anak mengalami kesulitan dalam belajar bahkan mereka mendampingi anak hingga anak selesai belajarnya.  
Berdasarkan realita tersebut penulis tertarik mengadakan penelitian dengan judul ”Pengaruh Tingkat Penddikan 
dan Perhatian Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD N 10 Petarukan Tahun Ajaran 
2015/2016”. 
 
2. METODE  
Penelitian ini dilakukan di SD N 10 Petarukan Kabupaten Pemalang. Penelitian ini dilakasanakan selama 3 bulan 
yaitu dari bulan Desember 2015 hingga bulan Februari 2016. Menurut Arikunto (2013:188) menjelaskan subyek 
penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas IV SD N 10 
Petarukan dengan jumlah 36 siswa. Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yakni dua variabel bebas dan satu variabel 
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu tingkat pendidikan orang tua (X1)  dan perhatian orang tua (X2). Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah motivasi belajar matematika (Y). 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan angket dan dokumentasi. dalam melaksanakan metode angket, 
peneliti membuat pernyataan-pernyataan tertulis yang memerlukan tanggapan, baik kesesuaian maupun ketidaksesuaian 
dari sikap responden. Sedangkan untuk metode dokumentasi, peneliti mengumpulkan data-data siswa kelas IV berupa 
daftar nama siswa. 
Dalam penelitian ini menggunakan instrumen berupa item-item pernyataan dalam bentuk angket yang 
sebelumnya diuji cobakan pada subjek uji coba yang berjumlah 25 siswa yang terdiri dari siswa  kelas IV SD N 04 
Petarukan Kabupaten Pemalang. Hasil uji coba instrumen dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. 
Hasil dari pengumpulan data kemudian diuji dengan menggunakan uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan uji 
linieritas. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda kemudian dilakukan pengujian hipotesis. 
Pengujian hipotesis yang dilakukan dimulai dengan pengujian hipotesis pertama (uji t) yang berupa pengaruh variabel X1 
(tingkat pendidikan orang tua) terhadap variabel Y (motivasi belajar matematika), kemudian dilanjutkan dengan 
pengujian hipotesis kedua (uji t) yang berupa pengaruh variabel X2 (perhatian orang tua) terhadap variabel Y (motivasi 
belajar matematika), selanjutnya pengujian hipotesis ketiga (Uji F) yang berupa pengaruh kedua variabel X (tingkat 
pendidikan dan perhatian orang tua) terhadap variabel Y (motivasi belajar matematika). Dari ketiga hipotesis tersebut 
dilanjutkan dengan perhitungan koefisien determinasi, sumbangan relatif dan sumbangan efektif yang digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar prosentase pengaruh variabel X1 (tingkat pendidikan orang tua) dan variabel X2 (perhatian 
orang tua) terhadap Y (motivasi belajar matematika). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Ringkasan analisis regresi linier berganda yang dilakukan dengan alat bantu program SPSS adalah:                           
 
  Tabel Rangkuman Hasil Uji Linier Berganda 
Variabel KoefisienRegresi T Sig 
Konstanta 30,532 2,923 0,000 
Tingkat Pendidikan Orang Tua 2,632 4,293 0,000 
Perhatian Orang Tua 0,522 4,501 0,000 
Fhitung= 24,500 





3.1 Pembahasan Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Matematika 
Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel tingkat pendidikan orang tua (b1) 
adalah sebesar 2,632 atau positif, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel tingkat pendidikan orang tua berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap motivasi belajar matematika. Berdasarkan uji keberartian koefisien regresi linier ganda 
untuk variabel tingkat pendidikan orang tua (b1) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 4,293 > 2,032 dan nilai signifikansinya < 
0,05 yaitu 0,000 dengan sumbangan relative sebesar 48,1 % dan sumbangan efektif sebesar 28,7%. 
Menurut Joko Susilo (2006) menjelaskan bahwa faktor ekstern yang dapat mempengaruhi anak belajar 
dikelompokkan menjadi 3 faktor yaitu faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. Faktor keluarga meliputi 
cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, keadaan ekonomi keluarga dan latar belakang kebudayaan. Joko 
Susilo (2006) menjelaskan bahwa latar belakang kebudayaan meliputi tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam 
keluarga mempengaruhi sikap anak dalam belajar. perlu ditanamkan kepada anak kebiasaan-kebiasaan yang baik, agar 
mendorong semangat anak untuk belajar. 
Tingkat pendidikan orang tua dapat dijadikan acuan siswa dalam memotivasi dirinya dalam membentuk karakter 
maupun dalam memotivasi dirinya dalam belajar, hal ini juga dapat dibuktikan dari perhitungan uji t dan penelitian 
Vinni Augusti Anggraini (2014) dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang tua Terhadap 
Karakter Siswa Kelas V SD Negeri Kateguhan 2 Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2013/2014”, dapat disimpulkan bahwa hasil analisis data dengan taraf signifikansi 5% diperoleh t hitung > t tabel yaitu 
12,57 > 1,703, maka dapat diketahui bahwa pendidikan orang tua berpengaruh terhadap karakter siswa kelas V SD 
Negeri Kateguhan 2 Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2013/2014, dan hasil koefisien 
determinasi yaitu 0,8515 sehingga variabel pendidikan orangtua memberikan pengaruh sebesar 85,15 % sedangkan 
14,85% dipengaruhi oleh variabel yang lain.  
Berdasarkan hasil uji hipotesis, landasan teori dan penelitian terdahulu yang relevan maka dapat dikatakan bahwa 
semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua semakin tinggi pula motivasi belajar matematika siswa. Sebaliknya semakin 
rendah tingkat pendidikan orang tua akan semakin rendah pula motivasi belajar matematika siswa. 
 
3.2  Pembahasan Perhatian Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Matematika 
Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel perhatian orang tua (b2) adalah 
sebesar 0,522 atau positif, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel perhatian orang tua berpengaruh positif terhadap 
motivasi belajar matematika siswa. Berdasarkan uji keberartian koefisien regresi linier berganda untuk variabel perhatian 
orang tua (b2) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 4,501 > 2,032 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan 
relatif sebesar 51,9% dan sumbangan efektif sebesar 31,1%. 
Imam Musbikin (2009) menyatakan bahwa bentuk-bentuk perhatian orang tua diantaranya mengungkapkan rasa 
kasih sayang, kepekaan terhadap kebutuhan anak dan memiliki waktu bersama anak. Imam Musbikin (2009) 
menjelaskan bahwa kepekaan terhadap kebutuhan anak dapat berupa pemberian perhatian anak ketika anak mengalami 
kesulitan dalam belajar. karena ketika orang tua membantu ketika anak kesulitan untuk belajar, anak akan termotivasi 
lagi dalam belajarnya. Sedangkan menurut Joko Susilo (2006) menjelaskan bahwa anak belajar perlu dorongan dan 
perhatian orang tua. Bila anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas di rumah. Kadang anak mengalami 
lemah semangat, orang tua wajib memberi pengertia dan mendorongnya, membantu sedapat mungkin kesulitan yang 
dialami anak.  
Perhatian orang tua yang baik dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa juga dapat dibuktikan dari perhitungan 
uji t dan penelitian yang dilakukan oleh Henti Nurjanah (2015) dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Perhatian Orang 
Tua Dan Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas Tinggi SD Negeri 03 Nglebak Tahun Ajaran 
2014/2015” dapat disimpulkan Dari hasil uji determinasi (R2) diperoleh hasil sebesar 0.459 menunjukkan bahwa 
besarnya pengaruh perhatian orang tua dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar adalah 45,9%, sedangkan sisanya 
54,1% dipengaruhi oleh faktor lain, diantaranya motivasi, minat, kecerdasan/intelegensi, kedisiplinan, lingkungan, dan 
lain-lain. 
Berdasarkan hasil hipotesis, landasan teori dan penelitian terdahulu yang relevan maka dapat dikatakan bahwa 
semakin baik perhatian orang tua maka akan semakin tinggi motivasi belajar matematika siswa. Sebaliknya semakin 
buruk perhatian orang tua maka akan semakin rendah motivasi belajar matematika siswa. 
 
3.3 Pembahasan Tingkat Pendidikan dan Perhatian Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Matematika 
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Berdasarkan uji keberartian regresi linier ganda atau uji F dapat diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel, yaitu 24,500 
> 3,23 dan nilai signifikansinya < 0,05 , yaitu 0,000. Hal ini berarti tingkat pendidikan dan perhatian orang tua bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar matematika siswa. Berdasarkan kesimpulan tersebut 
dapat dikatakan bahwa kecenderungan peningkatan kombinasi tingkat pendidikan dan perhatian orang tua akan diikuti 
peningkatan motivasi belajar matematika sebaliknya kecenderungan penurunan kombinasi variabel tingkat pendidikan 
dan perhatian orang tua akan diikuti penurunan akan motivasi belajar matematika. Sedangkan koefisien determinasi 
yang diperoleh sebesar 0,598 arti dari koefisien ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel 
tingkat pendidikan dan perhatian orang tua terhadap motivasi belajar matematika adalah 59,8% sedangkan 40,2% 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa variabel tingkat pendidikan orang tua memberikan sumbangan relatif 
sebesar 48,1% dan sumbangan efektif sebesar 28,7%. Variabel perhatian orang tua memberikan sumbangan relatif 
sebesar 51,9% dan sumbangan efektif sebesar 31,1%. Dengan membandingkan nilai sumbangan relatif dan sumbangan 
efektif nampak bahwa variabel perhatian orang tua memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap motivasi belajar 
matematika siswa dibandingkan variabel tingkat pendidikan orang tua. 
Dengan demikian secara keseluruhan penelitian “Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Perhatian Orang Tua 
Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD N 10 Petarukan Pemalang Tahun Ajaran 2015/2016” 
mendukung kerangka teoritik yang ada dan data yang diperoleh mendukung hipotesis yang diajukan penelitian. 
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan pengajuan hipotesis dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: (1) Tingkat pendidikan orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar 
matematika siswa kelas IV SD N 10 Petarukan. Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel yaitu 4,293 > 2,032 dan nilai 
signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. (2) Perhatian orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar 
matematika siswa kelas IV SD N 10 Petarukan. Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel yaitu 4,501 > 2,032 dan nilai 
signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. (3) Tingkat pendidikan dan perhhatian orang tua sama-sama berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas IV SD N 10 Petarukan. Berdasarkan uji F diperoleh Fhitung > 
Ftabel yaitu 24,500 > 3,23 dan nilai signifikansinya < 0,05 yaitu 0,000. (4) Hasil uji determinasi (R2) sebesar 0,598%, 
menunjukkan bahwa besarnya pengaruh tingkat pendidikan dan perhatian orang tua terhadap motivasi belajar 
matematika adalah 59,8% sedangkan 40,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
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